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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.' Penilitian
ini bersifat deskriptif untuk menggambarkan fenomena yang diteliti secara
sistematis dengan memperoleh fakta yang ada.

Pendekatan kualitatif ini dapat juga dipandang sebagai prosedur
penilitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang atauperilaku yang dapat diamati.? Penelitian
kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami suatu
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic dan
dengan cara deskripsi yang berbentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu
konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah. Dalam studi pendidikan, penelitian kualitatif dapat dilakukan
untuk memahami berbagai kejadian atau fenomena perilaku pendidik,

peserta didik dalam suatu proses pembelajaran.®

'Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), 60.

Z Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), 3.

® Tohirin, Metode Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2012), 3.
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B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan,
karena peneliti sebagai instrumen. Data yang diperoleh juga harus valid
dan bisa dibuktikan kebenarannya sehingga pembaca yakin akan apa yang
telah diteliti. Untuk memperoleh data yag banyak yang asli (orisinil) dan
detail maka selama penelitian di lapangan, peneliti sendirilah atau dengan
bantuan orang lain yang merupakan instrumen utama dalam pengumpulan
data penelitian. Selama pengumpulan data dari subjek penelitian di
lapangan, peneliti menempatkan diri sebagai instrumen penelitian yang

mengumpulkan data penelitian. Adapun syarat-syaratnya sebagai berikut:

a. Ciri  umum meliputi responsif, dapat menyesuaikan diri
menekankan kebutuhan, mendasarkan diri atas pengetahuan,
memproses dan mengihtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan
untuk mencari respon yang tidak lazim.

b. Kualitas yang diharapkan.

c. Peningkatan kemampuan peneliti sebagai instrumen.*

Dalam penelitian, peneliti juga berperan sebagai pengamat
partisipatif atau pengamat yang berperan serta agar peneliti dapat
mengamati subjek secara langsung sehingga data yang dikumpulkan
benar-benar lengkap karena diperoleh dari interaksi sosial dengan guru-

guru terkait.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), 169-173.
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Aliyah Negeri Kota
Blitar yang berada di JI. Jati No. 167 Sukorejo Kota Blitar. Penelitian ini
dilakukan di tempat tersebut karena adanya murid MAN Kota Blitar yang
luntur akan moralnya sehingga diharapkan peneliti dapat menggali
informasi  sebanyak-banyaknya agar bisa terkurangi atau tercegah

kemrosotan moral siswa di sekolah tersebut.

. Sumber Data

Data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan selebihnya adalah tambahan seperti sumber data tertulis dan foto.
Menurut Ahmad Tanzeh dalam bukunya “Pengantar Metodologi

Penelitian” sumber data dibagi menjadi dua :

1. Data Primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh orang
yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.> Dalam penelitian
ini data diambil dari hasil wawancara dengan salah satu pengajar PAI dan
mengamati keadaan kelas secara langsung.

2. Data sekunder, yaitu data yang tidak secara langsung
6

dikumpulkan oleh yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.

Data sekunder dari penelitian ini adalah:

a. Dokumenter, berupa informasi dari arsip MAN Kota Blitar dan

fasilitas-fasilitas yang ada

54.

®> Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Sukses Ofset, 2009),

® Ibid, 54.
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b. Website, halaman web yang berisi informasi tentang MAN Kota

Blitar yang ada di Internet.

c. Kepustakaan, berupa buku-buku yang bisa melengkapi dan

memperjelas data.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ini adalah para guru
yang dipilih serta Waka Kesiswaan. Untuk mendukung pengumpulan data
dari sumber yang ada di lapangan. Peneliti juga memanfaatkan media
buku, paper dan alat tulis berupa bolpoint, sebagai alat pencatat data. Serta
handphone sebagai alat dokumentasi dan recorder dalam pelaksanaan

wawancara.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal yang sangat
penting dalam sebuah penelitian sehingga data yang diperoleh benar-benar
sesuai dengan judul yang ditentukan. Sugiono menyatakan bahwa dari segi
cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara),
kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan dari keempatnya.’

Pada penelitian kualitatif ini, terdapat beberapa teknik
pengumpulan data, diantaranya adalah:

1. Obsrervasi
Observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan

data yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang

" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 62-63.
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standar.® Jadi observasi dilakukan untuk mendapatkan data yang
akurat yang bisa dipertanggung jawabkan sesuai dengan fakta yang
ada.

2. Interview (wawancara)

Interview merupakan usaha mengumpulkan informasi
dengan mengajukan pertanyaan secara lisan dan dijawab secara
lisan pula. Menurut Supardi, metode wawancara adalah proses
tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan,
dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi atau keterangan.® Adapun wawancara dari segi
pelaksanaannya ada 3, yaitu:

a. Wawancara Bebas, dimana seorang pewawancara bebas
menanyakan apa saja yang berhubungan dengan penelitian yang
sedang dilakukan.

b. Wawancara Terpimpin, dimana pewawancara membawa
sederetan pertanyaan secara lengkap dan terperinci.

c. Wawancara Bebas Terpimpin, yaitu kombinasi dari
wawancara bebas dan wawancara terpimpin.*°

Jadi interview dilakukan untuk memperoleh data dengan
cara tanya jawab secara lisan dan langsung berhadapan dengan
narasumber sehingga data yang diperoleh jelas apa adanya.

3. Dokumentasi

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), 265.

°Supardi, Metodologi Penelitian, (Mataram: Yayasan Cerdas Press, 2006), 99.

1% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik...., 132.
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Dokumentasi merupakan teknik mendapatkan data dari
berbagai media, baik dari dokumen, video, camera, surat kabar,
makalah atau yang lainnya. Dengan adanya dokumen ini akan
terdapat informasi yang sekiranya sesuai dengan variabel
penelitian. Dari beberapa teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif ini akan mendapatkan data-data yang
diharapkan valid dan sesuai dengan harapan peneliti sehingga
penelitian yang dilakukan tidak sia-sia.™*

Teknik pengumpulan data ini sangat jelas untuk dijadikan
sebagai bukti penelitian karena bisa berupa gambar atau yang lain
sehingga membuat pembaca percaya dengan fenomena yang diteliti
seperti dokumen wawancara dengan narasumber, dokumen lokasi
penelitian, dokumen penelitian dan lain lain.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, ada dua strategi analisis data yang
sering digunakan bersama-sama atau secara terpisah, yaitu model strategi
analisis deskriptif kualitatif dan model strategi analisis verifikatif
kualitatif.'> Kedua model analisis ini memberikan gambaran bagaimana
alur logika analisis data pada penelitian kualitatif sekaligus memberi
masukan terhadap bagaimana teknik analisis data kualitatif digunakan.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang

sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen

Ysyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, .. ., 206.
2Burhan  Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pemahaman Filosofis dan
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi), (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2005), him. 83.
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resmi, gambar, foto, dan sebagainya.’* Dari pendapat di atas dapat
dikatakan bahwa analisa data dilakukan untuk mengetahui mana data yang
diperlukan dan mana data yang tidak diperlukan sehingga hasil penelitian
benar-benar akurat dan bisa dipertanggungjawabkan.

Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data peneliti
menggunakan beberapa tahapan teknik analisis data yang dimulai dari
pengumpulan data yang peneliti gali melalui wawancara dari guru-guru,
observasi, dan dokumentasi. Pada tahap kedua, peneliti mengolah data,
mencari data yang penting sesuai dengan tema yang mendukung untuk
proses penelitian berikutnya. Pada tahap ketiga, yaitu penyajian data yang
telah melalui proses pengolahan data (reduksi data), untuk disajikan sesuai
dengan fokus penelitian. Tahap terakhir, yaitu peneliti menarik kesimpulan
dari data-data yang telah disajikan atau mencari poin-poin penting agar
mudah dipahami.

Menurut Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.'* Mengenai ketiga alur tersebut secara
lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi

3exy J. Moleong, Metodologi Penelitian... him. 247.

4 Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
tentang Metode-Metode Baru, diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul Press,
1992), 16.
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data berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi
penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data
sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa
disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian,
permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana
yang dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah
tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode,
menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, membuat
memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus sesudah
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya
dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu
mengartikannya sebagai  kuantifikasi. Data kualitatif — dapat
disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara,
yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian
singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan
sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-
angka atau peringkatperingkat, tetapi tindakan ini tidak selalu

bijaksana.
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2. Penyajian Data

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini
bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang
utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis
matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang
padu dan mudah diraih. Dengan demikian seorang penganalisis dapat
melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik
kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis
yang menurut saran yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu
yang mungkin berguna.

3. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah
sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi
itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran
penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada
catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan
menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di
antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan

salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya,
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makna-makna yang muncul dari data yang lain harus diuji
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang
merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada
waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi
agar benar-benar dapat dipertanggung jawabkan. Secara skematis
proses analisis data menggunakan model analisis data interaktif Miles

dan Huberman dapat dilihat pada bagan berikut:

_ Pengumpulan W » | Penyajian Data

| Data

|

|

|

|

|

| Verifikasi/Pena

I Reduksi Data | < > r.|kan
Kesimpulan

|

|

- - - -

Bagan 3.1: Model Analisis Data Interaktif Miles & Huberman

Karena dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif, maka analisa datanya dilakukan pada saat kegiatan
penelitian berlangsung dan dilakukan setelah pengumpulan data selesai.
Dimana data tersebut dianalisa secara cermat dan teliti sebelum disajikan

dalam bentuk laporan yang utuh dan sempurna.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan data dilakukan untuk memastikan keakuratan dan

kreadibilitas temuan dengan beberapa strategi, antara lain:

1. Member checking
Member checking adalah proses peneliti mengajukan pertanyaan pada
satu atau lebih partisipan untuk memastikan keakuratan temuan.
Pertanyaan dapat meliputi berbagai aspek dalam penelitian tersebut,
misalnya apakah deskripsi data telah lengkap, apakah interpretasi
bersifat representif dan dilakukan tanpa kecenderungan.

2. Triangulasi
Merupakan proses penyokongan bukti terhadap temuan, analisis dan
interpretasi data yang telah di lakukan peneliti yang berasal dari
individu yang berbeda, tipe atau sumber data, serta metode
pengumpulan data.

3. External audit
Untuk menghindari bias atas temuan penelitian, peneliti perlu
melakukan cek silang dengan seorang di luar penelitian. Seorang
tersebut dapat berupa pakar yang dapat memberikan penilaian imbang

dalam bentuk pemeriksaan laporan penelitian yang akurat.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Kegiatan penelitian merupakan suatu proses untuk memperoleh
suatu pengetahuan atau memecahkan masalah yang dihadapi, yang

dilakukan secara ilmiah, sistematis dan logis. Dalam penelitian di bidang
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apapun, tahap-tahapan itu memiliki kesamaan, walaupun ada beberapa hal
yang sering terjadi pemodifikasian dalam pelaksanaanya oleh peneliti
sesuai kondisi dan situasi yang dihadapi. Secara garis besar tahapan-
tahapan yang ditempuh dalam melaksanakan penelitian ada tiga, yaitu: 1.
Tahapan perencanaan, 2. Tahap pelaksaan, 3. Laporan penelitian. Jadi jika
ketiga tahapan tersebut sudah dilakukan, maka sudah termasuk tahapan

penelitian dengan mengingat keabsahan data.



